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ABSTRAK

Unit usaha mikro, kecil, dan menengah tidak dapat diremehkan kontribusinya
terhadap perekonomian khususnya di Indonesia. UMKM secara keseluruhan
merupakan media penyerapan tenaga kerja yang besar dengan kontribusi yang
tidak sedikit terhadap produk domestik bruto. Namun masih terdapat tantangan
bagi UMKM dalam mengembangkan bisnisnya khususnya pada masa pandemi
saat ini. Salah satu media bagi pemasaran produk UMKM adalah media sosial.
Sebagai salah satu solusi untuk mengatasi kendala pemasaran yang dilakukan
secara tatap muka. Sayangnya sumber daya yang diperlukan untuk bisa membuat
pemasaran digital lebih efektif dan komprehensif khususnya dalam membuat
captions produk biasanya tidak menjadi prioritas. Berbeda dengan tulisan UMKM
lain yang membahas pengujian hipotesis, tulisan ini fokus pada menghadirkan
solusi untuk membantu UMKM dengan melakukan strategi pebulisan captions
pada UMKM utama di Jawa Barat yang sudah merambah pasar nasional maupun
internasional. Program ini dijalankan melalui survey pendahuluan untuk
pemilihan UMKM yang dipilih sebagai contoh dalam menuliskan captions yang
tepat.
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1. Pendahuluan

Unit usaha mikro, kecil, dan menengah tidak dapat diremehkan
kontribusinya terhadap pereckonomian khususnya di Indonesia. UMKM
secara keseluruhan merupakan media penyerapan tenaga kerja yang besar
dengan kontribusi yang tidak sedikit terhadap produk domestik bruto.
Namun masih terdapat tantangan bagi UMKM dalam mengembangkan
bisnisnya khususnya pada masa pandemi saat ini. Salah satu media bagi
pemasaran produk UMKM adalah media sosial.

Sosial media memiliki peran penting sebagai alat komunikasi, setiap
pengguna dapat berbagai informasi, pengetahuan, dan saling terhubung.
Sosial media merupakan konsep ruang digital dimana setiap pengguna
dapat membuat rangkuman profil, mendeskripsikan dirinya untuk
berinteraksi dengan orang-orang dari kalangan berbeda, baik dalam
lingkup antar individu maupun dengan perusahaan (Boyd&Ellison, 2007).

Menurut data yang dirilis Napoleon Cat, pada periode Januari-Mei
2020 pengguna sosial media khususnya Instagram di Indonesia mencapai
69,2Jt pengguna. Pencapaian itu merupakan peningkatan dari setiap
bulannya atas penggunaan platform Instagram ini.

Pengguna Instagram di Indonesia

ricde Januari-Mei 2020
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Gambar 1. Data pengguna Instagram di Indonesia periode Januari-
Mei 2020

(Sumber: Napoleon Cat)

Pada Januari 2020 tercatat pengguna Instagram sebesar 62,23
juta, lalu pada bulan Februari naik menjadi 62,47 juta pengguna.
Kemudian berikutnya Maret penggunanya semakin bertambah
mencapai 64 juta pengguna. April diperoleh data pengguna mencapai
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65,7 juta, hingga pada bulan Mei tercatat sebesar 69,2 juta pengguna.
Meroketnya penggunaan media sosial khususnya Instagram tersebut
tidak terlepas dari adanya kebijakan work from home (WFH) yang
dilakukan perusahaan kepada karyawannya di tengah pandemic Covid-
19.

Berdasarkan data BPS provinsi Jawa Barat UMKM yang berjumlah
600.720 (Sumber : www.bps.go.id (diunduh 25 Desember 2020) Umar
Lutfi kepala PNM Bandung, menyatakan bahwa “Jumlah UMKM di
Jawa Barat masih kesulitan dalam memasarkan produk secara online

karena merasa belum terbiasa dan tidak menganggap belum terlalu
urgent sehingga dibutuhkan pendampingan dalam pemasaran produk
secara online sesungguhnya tidak hanya merek-merek besar yang
menggunakan Instagram, pelaku UMKM dapat mempromosikan dan
menjual produknya dengan cara yang murah, terutama yang berada
pada industri makanan fashion seperti pakaian dan aksesoris sampai
saat ini, pelaku UMKM masih belum banyak mengetahui tentang
pentingnya sebuah caption untuk meningkatkan online engagement dan
meningkatkan penjualan nya. Oleh karena hal tersebut, perlu adanya
penelitian yang bisa mendukung para pelaku UMKM untuk
memanfaatkan sosial media terutama Instagram agar dapat memahami
betapa pentingnya membuat sebuah caption untuk mengoptimalkan
penjualan dan meningkatkan engagement secara optimal. (dalam
webinar 03 Desember 2020)

. Permasalahan dan Solusi yang Ditawarkan

2.1 Permasalahan

Pelaku UMKM masih belum banyak mengetahui tentang pentingnya
sebuah captions untuk meningkatkan online engagement dan
meningkatkan penjualannya. Oleh karena hal tersebut, perlu adanya
penelitian yang bisa mendukung para pelaku UMKM untuk memanfaatkan
sosial media terutama Instagram agar dapat memahami betapa penting nya
membuat sebuah captions untuk mengoptimalkan penjualan dan
meningkatkan engagement atau penjualan produk secara optimal.

2.2 Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan permasalahan tersebut dan mengingat akan pentingnya
penulisan captions sebuah produk UMKM maka kegiatan pengabdian
kepada masayarakat berupa pelatihan starategi penulisan captions produk
UMKM Nasabah Ulamm Pemodalan Nasional Madani (PNM) perlu untuk
dilaksanakan.
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Adapun beberapa hal yang akan dilakukan dalam pelatihan ini adalah
penggunaan captions di media sosial yang sangat penting untuk
meningkatkan penjualan produk UMKM diantaranya:

1. Membangun hubungan: manfaat paling utama dari sosial media dalam
melakukan pemasaran adalah sosial media bisa membangun hubungan
dengan konsumen secara aktif tanpa harus bertatap muka.

2. Membangun merek: interaksi melaui sosial media bisa digunakan
untuk meningkatkan brand awareness, meningkatkan pengenalan dan
ingatan akan merek, serta meningkatkan loyalitas terhadap merek.

3. Publisitas: sosial media menyediakan tempat atau wadah dimana
perusahaan bisa berbagi informasi penting dan melakukan klarifikasi
persepsi negatif.

4. Promosi: sosial media juga bisa digunakan sebagai wadah untuk
memberikan informasi mengenai diskon eksklusif dan peluang untuk
konsumen mendapat value lebih, serta untuk membuat konsumen
merasa khusus dan lebih dihargai. Selain itu promosi juga digunakan
untuk memenubhi tujuan jangka pendek suatu merek.

5. Riset pasar: dengan menggunakan latihan dari web sosial, perusahaan
bisa mempelajari karakteristik dan sifat konsumen, smengetahui
kebutuhan dan keinginan konsumen, serta memahami kompetitor.

2.3 Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan untuk memberikan
pelatihan literasi digital melalui strategi penulisan captions, nasabah
Ulamm Pemodalan Nasional Madani cabang Bandung sebagai masyarakat
sasar pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Adapun metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi, demonstrasi, dan praktik
secara individu maupun kelompok.

Pengabdian masyarakat dilaksanakan menggunakan metode presentasi
Metode presentasi melalui aplikasi zoom could meeting. Metode ini
digunakan untuk menyampaikan beberapa informasi yang berkaitan
dengan cara penulisan captions dengan baik yang memperhatikan
beberapa strategi penulisan captions di media sosial. Memberikan
pengetahuan terhadap para pelaku UMKM bahwa penggunaan captions
pada media sosial itu sangat penting, tanpa adanya captions dapat
membuat para konsumen enggan untuk membeli produk UMKM tersebut
dikarenakan penyajian caption yang kurang menarik.

Kegiatan ini dilaksanakan pada:

Tanggal : 03 Desember 2020
Pukul :09.00 — Selesai
Tempat : Zoom Could Meeting
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Untuk menyampaikan beberapa informasi yang berkaitan dengan cara
penulisan captions dengan baik yang memperhatikan beberapa strategi
penulisan captions media sosial. Memberikan pengetahuan terhadap para
pelaku UMKM bahwa penggunaan captions pada media sosial itu sangat
penting, tanpa adanya captions dapat membuat para konsumen enggan
untuk membeli produk UMKM tersebut dikarenakan penyajian captions
yang kurang menarik.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan :

1. Tim pelaksana dalam hal ini ketua abdimas, menjelaskan manfaat dan
pentingnya penulisan captions pada peserta pelatihan.

2. Tim pelaksana dalam hal ini ketua abdimas, memunjukkan beberapa
contoh penulisan captions di Instagram.

Langkah-langkah pelaksanaan dalam strategi menulis captions dapat
digambarkan dalam skema di bawabh ini:

ANALISIS SITUASI Penjelasan mengenai pentingnya
& PERMASALAHAN captions bagi pelaku UMKM

A

Penulisan caption dengan menggunakan
lima strategi penulisan caption yang harus
diperhatikan, diantaranya: Snarky and
Spunky, Product and Brand Focused,
Audience Focused, Conversational dan
Educational.

) 4

Praktik Mandiri

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan

Berikut lima strategi menulis captions di media sosial instagram,
diantaranya:

a. Snarky and Spunky
Terlihat dari contoh postingan di bawah ini, bahwa gaya bahasa yang
digunakan dalam setiap postingan Kopi Kenangan bersifat informal dan
tidak kaku. Hal tersebut membuat pembuat konten lebih leluasa
mengekspresikan bahasanya dan terkesan tidak membosankan karena
cenderung menggunakan kata atau kalimat kekinian dan “nyeleneh” pada
caption Instagram Kopi Kenangan. Dengan demikian, hal tersebut dapat
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menjadi salah satu keunikan ataupun brand characteristic Kopi Kenangan
dari aspek kata atau kalimat yang digunakan.

6ol wp
Kenangat
YAMG KAMU BANGET 514

<RI BELAJAR MOVE o,

Gambar 3. Contoh penulisan captions Snarky and Spunky

b. Product and Brand Focused
Terlihat dari contoh postingan di bawah ini, jenis penulisan captions yang
terfokus hanya untuk menjelaskan produk, harga produk dan lebih fokus
dengan apa yang ingin produk mereka sampaikan.

@ matoa_id

P

498 likes
matoa_id MATOA kebawa mimpi?

Tenang, ada diskon awal bulan ini!
Dari tanggal 1 - 6 December,

MATOA kasih potongan harga sebesar Rp400,000 untuk
seluruh produk!

Dari pada jadi angan,

Sekarang waktunya jadi kenyataan!

yulianaawalia Kalo mau cek harga, dimana ya kk??
melanicandeaw @rizaldyrizkii y x g beli

See Translation

ﬁ matna id
Gambar 4. Contoh penulisan captions Product and Brand Focused
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c. Audience Focused
Terlihat dari postingan dibawah ini, bahwa caption berfokus pada apa yang
sekiranya disukai oleh para pengikut mereka.

& Postingan

10.642 suka
bittersweet_by_najla Kangen itu emang gak enak yall

Kayak mincuit tetiba kangen nampolnya brownies

browbox# apa lagi yang varian lotus.. knp sii? Juara
bgt BROWBOX LOTUSH

Gambar 5. Contoh penulisan captions Audience Focused

d. Conversational
Terlihat dari contoh postingan di bawah ini, konten pada bittersweet by
Najla dibuat tidak membosankan. Mereka melakukan komunikasi dengan
para audiens dengan berbagai cara. Cara bittersweet by Najla mengajak
audiensnya untuk bercakap dan berkomunikasi sangat trendy dan menarik
sehingga audiens tidak bosan akan konten yang ditawarkan.

Qv W

12,687 views
bittersweet_by_najla_bandung CRAVING FOR INTENSE
CHOCOLATE?

Toblerone Dessert Box jawabannya! Ini bisa banget jadi
jawaban dari segala situasi emergency kamu!

Btw, kamu udah cobain Toblerone Dessert Box belum?

Order :

Gosend : 085860321491 (whatsapp admin)

Goshop : Bittersweet by Najla Bandung

Shopee : bittersweet_by_najla_bandung

Pick Up : Apartemen Gateway Pasteur Tower Jade A no GF 08

Gambar 6. Contoh penulisan captions Audience Focused
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e. Educational

Kopi Kenangan tidak hanya melakukan penjualan dan promosi produk
dengan gaya nyeleneh saja, tetapi juga membuat konten yang mampu
memberikan edukasi melalui postingan dan captions berupa informasi-
informasi yang bermanfaat bagi pembeli, seperti yang terlihat dalam
postingan di bawah ini. Captions tersebut berupa memberikan informasi
bahwa coklat pernah dijadikan mata uang pada suku Aztec dan suku maya.
Informasi tersebut sangat memberikan edukasi terhadap para pelanggan
khususnya Kopi Kenangan.

@ kopikenangan.id
|} “' : ;

FAKTANYA,
(okELAT PERNAH JADI NILAI
ALAT TVKAR MATA UANG PADA

UKV AZTEC & MAYA, LoH!

Qv W
435 likes

kopikenangan.id Siapa yang nyangka kalau cokelat pernah jadi
nilai mata uang suku Maya & Aztec Beb? MinBeb aja kaget loh!

Nah kalo dulu jadi mata uang, cokelat masa kini sering jadi
ungakapan rasa cinta. @ Makanya yuk kasih doi minuman
Kenangan CinLok alias cinta lokal dari Kopi Kenangan Beb
hihiii &3

Siapatau rasa cinta doi meningkat drastis ke kamu Beb! ¢z
#KopiKenangan #KenanganCinLok

Gambar 7. Contoh penulisan captions Educational

3. Feedback dan Keberlanjutan Program

Memasarkan produk UMKM memerlukan sebuah caption yang dapat menarik
pembeli untuk membeli produknya dengan memperhatikan lima strategi penulisan
caption: snarky and spunky, product and brand focused, audience focused,
conversational dan educational. Hal yang paling penting dalam penulisan caption
di media sosial adalah jujur. Kita tidak perlu mengikuti gaya penulisan merek
yang terkenal dengan harapan agar merek atau perusahaan yang kita bangun akan
menjadi terkenal layaknya merek tersebut. Suatu merek atau perusahaan akan
lebih sukses jika pendekatan kepada para pengikutnya dilakukan secara jujur.
Dengan demikian, akan timbul citra yang baik di mata para pengikut mereka.
Dalam menulis konten untuk merek yang sedang dibangun, kita harus memastikan
bahwa kita sudah mengutamakan audiens. Sebuah caption di Sosial Media

|00
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khususnya Instagram, yang menggambarkan suatu produk yang ditawarkan atau
dijual oleh pelaku usaha UMKM dalam meningkatkan penjualan para pelaku
usaha. Betapa pentingnya memikirkan sebuah caption yang menarik untuk
meningkatkan engagement bahkan penjualan pelaku usaha tersebut. Sosial media
sebagai salah satu media yang berpengaruh pada era digital saat ini. Para Pelaku
UMKM seharusnya bisa memanfaatkan sebuah sosial media ini untuk
meningkatkan nilai jual bagi produk yang ditawarkan.

4. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program

Evaluasi kegiatan yang dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu
pada saat peserta kegiatan dengan mengisi feedback untuk acara yang telah
diselenggarakan adalah para peserta sangat merespon dengan baik dan dapat
menerima dan memahami materi pembelajaran dalam menulis captions serta
dapat memberi manfaat terhadap kemajuan produk UMKM terutama dalam aspek
promosi atau pemasaran. Selain itu, untuk mengevaluasi program ini dan untuk
mempertahankan keberlanjutannya, peserta diberi angket untuk mengisi data diri,
nama bisnis yang dijalani serta pertanyaan untuk bergabung dengan grup
pelatihan UMKM. Sebagian besar para peserta berminat untuk bergabung dalam
grup pelatihan untuk meningkatkan kapasitas dalam menulis captions di media
sosial dan para peserta mengharapkan ada kegiatan lanjutan lainnya terkait dengan
peningkatan para pengusaha UMKM.

Dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 20 peserta kegiatan sebanyak 66%
setuju program pengabdian masyarakat ini sesuai dengan tujuan kegiatan itu
sendiri. Sebanyak 72% setuju program pengabdian masyarakat ini sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sasar. Sebanyak 77% waktu pelaksanaan program
pengabdian masyarakat ini relative telah mencukupi sesuai dengan kebutuhan.
Sebanyak 61% peserta setuju jika dosen dan mahasiswa Universitas Telkom
bersikap ramah, cepat dan tanggap dalam membantu selama kegiatan
berlangsung.

I©
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5. Dokumentasi Kegiatan

2 PNM
University

Bersama;

Umar Luthfi

Neneng Nelwati...

Lina Andriana s.... iPhone Gian cab bandung Rdnovelly -jofa...

Ela - Bandung Nani zakiah [ -~ Ismayanti

Gambar 8. Gambar Kegiatan
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6. Kesimpulan dan Saran

Memasarkan produk UMKM memerlukan sebuah captions yang dapat menarik
pembeli untuk membeli produknya dengan memperhatikan lima strategi penulisan
caption: snarky and spunky, product and brand focused, audience focused,
conversational dan educational. Hal yang paling penting dalam penulisan caption
di media sosial adalah jujur. Kita tidak perlu mengikuti gaya penulisan merek
yang terkenal dengan harapan agar merek atau perusahaan yang kita bangun akan
menjadi terkenal layaknya merek tersebut. Suatu merek atau perusahaan akan
lebih sukses jika pendekatan kepada para pengikutnya dilakukan secara jujur.
Dengan demikian, akan timbul citra yang baik di mata para pengikut mereka.
Dalam menulis konten untuk merek yang sedang dibangun, kita harus memastikan
bahwa kita sudah mengutamakan audiens. Sebuah captions di Sosial Media
khususnya Instagram, yang menggambarkan suatu produk yang ditawarkan atau
dijual oleh pelaku usaha UMKM dalam meningkatkan penjualan para pelaku
usaha. Betapa pentingnya memikirkan sebuah caption yang menarik untuk
meningkatkan engagement bahkan penjualan pelaku usaha tersebut. Sosial media
sebagai salah satu media yang berpengaruh pada era digital saat ini. Para Pelaku
UMKM seharusnya bisa memanfaatkan sebuah sosial media ini untuk
meningkatkan nilai jual bagi produk yang ditawarkan.
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